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I 
PEl'I'UTUP 
1. 	Kesimpuliln 
a. 	 Lembaga Penunjang Pasar Modal yang menjalankan kegiatan sebagai Kustodian 
hanya dapat diselenggarakan oleh Bank Umum yang telah mendapat persetujuan 
daTi Bapepam yang dipersyaratkan dalam Undang Undang Pasar Modal dan 
peraturan pelaksananya. Peranan Bank Kustodian adalahperusahaan yang 
memberikan jasa penitipan Efek dan harta yang berkaitan dengan Efek serta 
jasa lain termasuk menerima deviden, bunga, dan hak·hal< lain, menyelesaikan 
transaksi Efek dan mewakili pemilik Efek yang termasuk dalam penitipan 
kolektif. Dalam pengadministrasian Efek yang disimpan pada Bank Kustodian 
wajib dipisahkan dari harta Bank Kustodian. Bank Kustodian hanya dapat 
memindahkan Efek atau dana yang tercatat pada rekening Efek atas perintah 
tertulis dari pemegang rekening stau pihak yang diberikan wewenang untuk 
bertindak atas namanya. 
b. 	Bank Kustodian mempunyai tanggung jawab hukum yang penting, terutarna 
dalam hal penitipan Efek yang disimpan terhadap nasabahnya. Sehingga apabila 
Bank Kustodian tersebut teIbukti melakukan kesalahan yang menjurus kearah 
maniputasi dan penipuan pencatatan Efek serta melakukan kelalaian dibidang 
pasar modal yang mengakibatkan kerugian bagi nasabahnya, maka 
dimungkinklln terjadinya gugatan ganti kerugian yang diajukan oleh investor. 
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Adanya gugatan ganti kerugian secara perdata oleh pihak yang dirugikan dalam 
Pa'al III Undang Undang Nomor 8 Tahun J995 tentang Pasar Modal jo Pasal 
1365 KUH Perdata. Adapun yang menjadi kendala bagi investor adalah beban 
pembuktian yang ditanggung oleh investor sebagai penggugat dan proses 
peradilan yang memakan waktu serta biaya yang tidak sedikit. 
c. 	 Lembaga non litigasi yang salah satunya adalah arbiterase sanga! membantu 
dalam penyeJesaian perselisihan transaksi Bursa Efek , selain lebih efisien dan 
cepat, juga lebih mudah sebab dalam penyelesaiannya hanya dengan memilih 
pihak ketiga yaitu arbiter sebagai penengah bagi pihak yang bersengketa. 
Peraturan mengenai Arbiterase sudah dirumuskan dalam Undang Undang Nomor 
30 tahun 1999 tentang Arbiterase dan AlternatifPenyelesaian Sengketa. 
2. Saran 
a. 	 Hendaknya diciptakan suatu mekanisme beban pembuktian yang pada pihak yang 
merugikan investor, karena tidak semua investor memahami seluk beluk pasar 
modal, selain itu pasar modal memerlukan suatu lembaga arbiterase yang khusus 
menangani perkara perdata dibidang pasar modal untuk mempercepat 
penyelesaian perkaranya, Jembaga ini beranggotakan orang-orang yang memiliki 
keahlian dibidang pasar modaL 
b. 	Perlu (jiatur mengenai sistem sanksi yang mampu membuat jera pelanggar dan 
menjadi faktor pencegahan, terjadinya tindakan-tindakan yang cenderung bersifat 
distorsif dalam kegiatan jasa penitipan atau penyimpanan Efck. Hendaknya pula 
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dalam penerapan sanksi semestinya tidak semata-mata dimaksudkan untuk 
menghukum pelaku pelanggaran, tetapi harus juga dapat menyediakan berbagai 
altematif penyelesaian ,bagi masyarakat pemodal maupun pihak pelaku pasar 
modal yang dirugikan akibat kesalahan yang teIjadi. 
c. 	 Hendaknya dibentuk arbiterase insitusional di bidang pasar modal, yang memiliki 
susunan organisasi dan memiliki daftar arbiter yang mempunyai keahlian di pasar 
modal. Sebab dengan dibentuknya arbiterase insitusional para nasabahlinvestor 
mendapat perlindungan hukum terhadap para peJaku pasar modal yang melakukan 
kesalahan yang menyebabkan kerugian bagi nasabahlinvestor. 
